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Abstrak

Di era teknologi saat ini, digitalisasi sistem informasi menjadi kebutuhan penting untuk mendukung
efisiensi dan akurasi pengelolaan data, termasuk dalam dunia pendidikan. SMAK Yos Sudarso Batam
sebagai lembaga pendidikan masih menghadapi kendala karena belum memiliki sistem terpusat yang
mendukung pengelolaan dan perubahan data siswa secara digital, sehingga proses administrasi masih
dilakukan secara manual dan kurang efektif. Kegiatan ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan modul backend pada situs MyPortal untuk membantu sekolah dalam
mempermudah pengelolaan data siswa secara terintegrasi. Modul ini dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman C# dengan framework .NET, dan metode pengembangan yang digunakan adalah
agile scrum. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat mendukung proses administrasi data siswa secara
lebih efisien dan mendorong upaya digitalisasi informasi sekolah.

Kata Kunci: Digitalisasi, Sistem Informasi Sekolah, Website, Agile Scrum.

Abstract

In today's technological era, digitalization of information systems is essential to support efficiency and
accuracy in data management, including in the education sector. SMAK Yos Sudarso Batam, as an
educational institution, still faces challenges due to the absence of a centralized system that supports
digital student data management and modification, causing administrative processes to remain manual
and inefficient. This program aims to design and develop a backend module on the MyPortal site to
assist the school in managing student data more easily and in an integrated manner. The module was
developed using the C# programming language with the .NET framework, and the development method
applied was Agile Scrum. The result of this activity is expected to support more efficient student data
administration and promote the digitalization of school information.

Keywords: Digitalization, School Information System, Website, Agile Scrum.

Pendahuluan agar mampu mengelola berbagai data penting,
mulai dari data demografis siswa, kehadiran,
nilai akademik, hingga catatan perkembangan
peserta didik, secara real time. Sistem informasi
siswa yang baik dinilai mampu mempercepat
proses pengambilan keputusan, mempermudah
koordinasi antar bagian administrasi, serta
meningkatkan transparansi dalam manajemen

Di era teknologi saat ini, digitalisasi
sistem informasi menjadi aspek penting untuk
mendukung efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan data, termasuk di sektor pendidikan.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
dituntut untuk mengadopsi teknologi informasi
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data sekolah. Transformasi digital semacam ini
menjadi salah satu strategi penting dalam
memperbaiki mutu administrasi dan kualitas
layanan pendidikan, terlebih dengan
meningkatnya kompleksitas kebutuhan
informasi pada sekolah modern. Selain itu,
digitalisasi memungkinkan sekolah menjawab
tantangan zaman, termasuk dalam menghadapi
kebijakan pendidikan berbasis data dan sistem
pelaporan daring yang kini menjadi standar di
banyak wilayah.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh
institusi pendidikan  dalam mengatasi
permasalahan pengelolaan data siswa yang
masih manual. Misalnya, sistem Integrative
Student Administration System (ISAS) yang
dikembangkan di beberapa universitas di
kawasan Karibia mampu mempercepat proses
registrasi dan pengolahan nilai, meskipun masih
ada tahapan vyang belum sepenuhnya
terdigitalisasi (Barrett & Williams-Shakespeare,
2024). Di Indonesia, program Digital School
Program juga sudah dijalankan untuk
mendorong transformasi digital di sekolah dasar,
walau penerapannya belum merata dan masih
membutuhkan pendampingan lebih intensif
(Utami et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini  bertujuan  untuk  merancang  dan
mengimplementasikan modul backend pada
situs MyPortal di SMAK Yos Sudarso Batam
sebagai solusi atas permasalahan pengelolaan
data siswa yang masih dilakukan secara manual.
Modul ini dirancang untuk menyediakan sistem
informasi terpusat yang mampu mendukung
pengelolaan, perubahan, dan pembaruan data
siswa secara digital. Diharapkan, dengan adanya
sistem ini, sekolah dapat meningkatkan efisiensi

dalam mengelola administrasi data siswa,
mengurangi risiko kesalahan input,
mempercepat proses validasi data, serta

mendukung dokumentasi yang lebih rapi dan
terstruktur.  Perancangan sistem dilakukan
menggunakan metode agile scrum, yang dinilai
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mampu memberikan pendekatan terstruktur
namun fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan
mitra selama proses pengembangan.

Lebih jauh, sistem yang dikembangkan
juga diharapkan mampu menjadi dasar untuk
pengembangan sistem informasi sekolah yang
lebih luas di masa mendatang. Modul backend
ini dapat diintegrasikan dengan fitur-fitur
tambahan seperti manajemen presensi, laporan
nilai akademik, dan sistem komunikasi antara
sekolah dengan orang tua siswa. Dengan
demikian, sistem tidak hanya menyelesaikan
masalah administratif saat ini, tetapi juga
membuka peluang bagi sekolah untuk terus
bertransformasi menuju tata kelola pendidikan
berbasis teknologi yang lebih menyeluruh.
Kehadiran sistem ini sekaligus dapat mendukung
upaya sekolah dalam meningkatkan kepercayaan
publik dan kualitas layanan kepada seluruh
pemangku kepentingan.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga
memiliki nilai strategis dalam mendukung upaya
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah
sebagai mitra dalam pembangunan kapasitas
digital. Mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan
ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama
studi ke dalam permasalahan nyata di
masyarakat. Sementara itu, pihak sekolah
memperoleh manfaat berupa transfer teknologi
dan peningkatan kapasitas dalam pemanfaatan
sistem informasi. Melalui sinergi ini, kegiatan
pengabdian  kepada  masyarakat  dapat
memberikan dampak yang lebih luas, tidak
hanya bagi penguatan administrasi sekolah,
tetapi juga dalam mendukung literasi digital di
lingkungan pendidikan.

Masalah

Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan pengaruh besar terhadap cara kerja
institusi, termasuk sektor pendidikan (Jazuli,
Latubessy and Nindyasari, 2021; Cahyani and
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Wibowo, 2023). Sekolah sebagai penyelenggara
layanan pendidikan dituntut untuk beradaptasi
dengan kemajuan teknologi guna meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam
berbagai proses, salah satunya dalam hal
pengelolaan data siswa (McCarthy et al., 2023).
Sistem informasi yang terintegrasi sangat
diperlukan untuk menangani volume data yang
besar dan dinamis, sehingga mampu mendukung
proses pengambilan keputusan secara lebih cepat
dan tepat (Feng et al., 2021).

SMAK Yos Sudarso Batam, sebagai
lembaga pendidikan tingkat menengah atas,
turut menghadapi tantangan dalam hal efisiensi
pengelolaan data administrasi siswa. Selama ini,
pencatatan dan pembaruan informasi siswa
masih dilakukan secara manual atau dengan
sistem konvensional yang belum terintegrasi
dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan
berbagai permasalahan, seperti kesalahan input,
keterlambatan pencatatan, kesulitan pelacakan
histori data, serta rendahnya aksesibilitas
informasi oleh pihak yang berwenang (Andria,
2023). Kondisi ini juga berdampak pada
pelayanan administratif yang kurang optimal,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
kualitas tata kelola sekolah (Irmayani and
Munandar, 2020; Oko and Sediyono Eko, 2022).

Salah satu persoalan utama yang
dihadapi adalah tidak adanya sistem MyPortal
yang mendukung proses perubahan data siswa
secara digital dan otomatis. Padahal, aktivitas ini
merupakan kebutuhan rutin dalam pengelolaan
administrasi sekolah yang menuntut kecepatan
dan ketepatan data. Sistem manual yang
digunakan selama ini tidak mampu menyediakan
fleksibilitas yang dibutuhkan dalam menangani
data yang terus berubah (Bahar et al., 2021).
Dalam konteks modernisasi  pendidikan,
penggunaan sistem berbasis web seperti portal
sekolah tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga menjadi bagian penting dari strategi
transformasi  digital  institusi  pendidikan
(Samudra and Sama, 2024; Yulianto, 2021).
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Sebagai solusi, diperlukan
pengembangan sistem informasi yang dirancang
khusus untuk memfasilitasi proses administrasi
siswa, termasuk fitur perubahan data secara
efisien dan terdokumentasi. Proses
pengembangan sistem ini dilakukan dengan
pendekatan metodologi yang terstruktur dan
adaptif terhadap kebutuhan mitra, agar hasil

akhir  benar-benar dapat digunakan dan
bermanfaat dalam  operasional  sekolah.
Diharapkan sistem ini mampu menjawab

kebutuhan digitalisasi SMAK Yos Sudarso
Batam dan menjadi fondasi awal bagi
pengembangan sistem informasi sekolah yang
lebih luas di masa depan.

Metode
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi
langsung ke sekolah mitra, wawancara dengan
pihak administrasi dan guru yang terkait dengan
pengelolaan data siswa, serta studi dokumentasi
terhadap data dan proses yang selama ini
digunakan.  Observasi  dilakukan  untuk
memahami alur kerja yang sedang berjalan,
sedangkan wawancara bertujuan menggali
kebutuhan sistem yang lebih mendalam dan
memastikan bahwa fitur yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan mitra. Studi dokumentasi
digunakan untuk menganalisis format dan jenis
data siswa yang perlu dikelola oleh sistem.

2. Proses Perancangan Luaran

Perancangan luaran dimulai dari tahap
identifikasi  kebutuhan  fungsional sistem
berdasarkan hasil pengumpulan data. Setelah itu
dilakukan perancangan struktur basis data dan
arsitektur backend yang mendukung proses
perubahan data siswa. Desain sistem mencakup
pembuatan endpoint API, pengaturan validasi
input, dan pengolahan data agar sesuai dengan
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kebutuhan administrasi sekolah. Perancangan
dilakukan dengan mempertimbangkan efisiensi
dan kemudahan integrasi dengan sistem frontend
website MyPortal.

Muls ’

Identifikasi Kebutuhan ’

[

Perancangan Database |

Selesal ’

Gambar 1 Flowchart proses perancangan

3. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini
menggunakan metodologi agile scrum, yang
merupakan pendekatan pengembangan

perangkat lunak secara iteratif dan bertahap,
dengan fokus pada kolaborasi serta fleksibilitas
terhadap perubahan. Menurut Andipradana
(Andipradana & Dwi Hartomo, 2021), proses
scrum secara umum terdiri dari beberapa elemen
utama, yaitu user story, product backlog, sprint,
sprint backlog, dan daily scrum.
(1) User Story
Tahapan ini  dimulai dengan
mendefinisikan kebutuhan mitra dalam
bentuk user story, yaitu deskripsi singkat
mengenai  fungsi atau fitur yang
dibutuhkan oleh pengguna.
(2) Product Backlog
Seluruh  user story kemudian
dikumpulkan dalam product backlog,
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yaitu daftar prioritas pekerjaan yang harus
diselesaikan selama pengembangan.
(3) Sprint
Pekerjaan dalam product backlog
dibagi ke dalam beberapa sprint, yaitu
periode waktu tetap untuk menyelesaikan
bagian tertentu dari modul backend.
Masing-masing  sprint  fokus pada
penyelesaian komponen secara bertahap
dan berurutan.
(4) Sprint Backlog
Pada awal setiap sprint, dipilih
beberapa item dari product backlog yang
akan dikerjakan. Item-item inilah yang
membentuk sprint backlog, sebagai daftar
tugas harian selama periode sprint
berlangsung.
(5) Daily Scrum
Meskipun pelaksanaan dilakukan
secara individu, prinsip daily scrum tetap
diterapkan sebagai kegiatan evaluasi
harian untuk meninjau progres, hambatan,
dan rencana tindak lanjut. Hal ini
membantu menjaga fokus dan konsistensi
dalam pengembangan.

4. Jadwal Pelaksanaan dan Anggaran

Berikut jadwal pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat yang berupa
perancangan  dan  implementasi  modul
perubahan data siswa pada website MyPortal di
SMAK Yos Sudarso Batam.

N | Kegsaban Mpswt April M

HEBOPREBBODEEOBNBEAE

Perancamaan ]

4| Iplementas [ 1 B

Pengembangan |

Pengurpulan
Iedformasy
Diesaim

PaysLEER
&
Lagsoran

Gambar 2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berlangsung selama
empat bulan, dimulai pada bulan Maret hingga
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Juni 2025. Tahap awal dimulai dengan proses
perencanaan, yang meliputi kick-off meeting
bersama mitra dan penyusunan rencana kerja
bersama dosen pembimbing pada minggu kedua
dan ketiga bulan Maret. Selanjutnya, dilakukan
pengumpulan informasi dan analisis kebutuhan
sistem melalui observasi serta diskusi alur
perubahan data siswa pada minggu keempat
Maret. Tahap desain dilakukan pada minggu
pertama April, yang dilanjutkan dengan
pengembangan dan implementasi modul
backend pada minggu kedua hingga ketiga April.
Pengujian awal, evaluasi, dan perbaikan modul
dilakukan sepanjang minggu keempat April
hingga awal Mei. Setelah modul dinyatakan
stabil dan disetujui oleh mitra, tahap akhir
difokuskan pada penyusunan dokumentasi,
laporan kegiatan, serta artikel ilmiah, yang

dilaksanakan mulai pertengahan Mei hingga
akhir Juni 2025.

Anggaran yang dikeluarkan selama
pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat di SMAK Yos Sudarso Batam.
adalah sebesar lima juta rupiah.

\-.V;;:' Jesit Anggaran | Vome | Unt | Setiam Tumlah
) | Pesjatansn ;‘:ﬁ:m ) Paket | Rp1000.000 | Ry 1000000
2 :::"‘ | Betmja Batan t | Pam | Rp2300000 | Rp25M0¢0
1 »-:ch‘[\yu':;:"l;d i Cant | Rp1500000 | Ryl 5000
Teeal Anggaran L Rp & 000,000

Gambar 3 Anggaran Pelaksanaan Kegiatan

Hasil dan Pembahasan
1. Perancangan Luaran Kegiatan

Perancangan luaran  kegiatan ini
dilakukan untuk menghasilkan modul backend
yang mendukung pengelolaan data siswa secara
digital dan terpusat pada website MyPortal di
SMAK Yos Sudarso Batam. Modul yang
dikembangkan mencakup fitur registrasi dan
login siswa, approval data siswa oleh admin,
serta pengelolaan data siswa aktif termasuk
proses edit data, ubah password, tambah foto
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profil, dan pengaturan kenaikan atau tinggal
kelas. Seluruh proses perancangan dilaksanakan
dengan pendekatan metode agile scrum, agar
pekerjaan dapat dilakukan secara terstruktur,

fleksibel terhadap perubahan, dan mampu
menghasilkan luaran yang sesuai dengan
kebutuhan mitra.
(1)  User story

Proses  pengembangan  modul

backend perubahan data siswa dilakukan
dengan pendekatan scrum, yang diawali
dengan penyusunan user story. User story
digunakan untuk menggambarkan
kebutuhan pengguna secara sederhana dan
ringkas agar pengembangan sistem dapat
diarahkan dengan jelas. User story dibuat
berdasarkan peran dan  kebutuhan
pengguna utama, yakni admin dan student,
agar fitur yang dikembangkan benar-benar
sesuai kebutuhan.

Afnun

AAAAAAA

wrrsastaldon foo praf gt

Gambar 4 User Story

(2)  Product Backlog
Product backlog adalah daftar
seluruh item atau fitur yang harus
dikerjakan dalam pengembangan sistem,
disusun berdasarkan prioritas kebutuhan.

Backlog ini  menjadi acuan dalam
perencanaan sprint dan pelaksanaan
pengembangan.
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Gambar 5 Product Backlog

(3)  Sprint
Sprint planning dilakukan dengan
membagi pekerjaan ke dalam beberapa
tahap waktu. Setiap sprint dirancang agar
fitur penting dapat selesai tepat waktu dan
diuji secara bertahap.

[ Estimes Pen}v?,mn

4 minggu

3 munggu

§ minggy

| Fasalisesi sistem. u)i coba. dokomentasi, dan lapona 4 minggu

Gambar 6 Sprint Planning

Sprint backlog disusun dari product
backlog yang dipecah ke dalam sprint
berdasarkan prioritas fitur. Sprint backlog
menjadi daftar tugas yang difokuskan
selama satu sprint untuk diselesaikan
secara penuh.

[ v Aoy

Buat arukiur databare

| Spemnr 2 vaew detard

| Sprinr 3

Peagembang:

Melsdukian integrasi
et 4 Uji coba modul

Melsoskan dokwneutasi

Gambar 7 Sprint Backlog

(4) Daily Scrum
Daily Scrum dilaksanakan secara
mandiri untuk memantau progres harian
dan memastikan pekerjaan sesuai rencana
sprint. Setiap hari dilakukan evaluasi
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mandiri mengenai apa Yyang sudah
dikerjakan, kendala yang dihadapi, dan
rencana kegiatan berikutnya. Hal ini

membantu menjaga konsistensi
penyelesaian tugas agar tidak melenceng
dari timeline.

(5)  Sprint Review

Sprint review dilakukan pada akhir
setiap sprint dengan cara
mempresentasikan progres dan hasil fitur
yang dikembangkan kepada dosen
pembimbing dan mitra. Review dilakukan
untuk mendapatkan masukan, perbaikan,
serta persetujuan dari pihak terkait.

2. Proses Implementasi Luaran

Implementasi luaran dilakukan secara
bertahap agar seluruh komponen sistem dapat
diuji dan dipastikan berfungsi dengan baik
sebelum digunakan secara penuh oleh pihak
sekolah. Tahap awal dimulai dengan proses
deployment sistem pada lingkungan lokal untuk
memastikan aplikasi dapat berjalan sesuai
dengan desain yang telah direncanakan. Pada
tahap ini  dilakukan  konfigurasi  awal,
penyesuaian  database, serta  pengujian
fungsionalitas dasar untuk memastikan bahwa
seluruh fitur yang dikembangkan telah siap diuji
lebih lanjut. Proses deployment ini juga menjadi
dasar untuk mengevaluasi kesiapan sistem
sebelum dilakukan simulasi bersama pihak
sekolah, sekaligus mengidentifikasi jika ada
kekurangan teknis yang perlu disempurnakan
sebelum sistem digunakan dalam skala
sebenarnya.

Setelah sistem berhasil dideploy secara
lokal dan dilakukan pengecekan awal, tahap
berikutnya adalah simulasi penggunaan secara
langsung bersama pihak sekolah. Simulasi ini
bertujuan untuk memastikan sistem dapat
digunakan dengan mudah, alur penggunaannya
sesuai, dan setiap fitur yang dikembangkan
benar-benar menjawab kebutuhan administrasi
sekolah. Pada proses ini, pihak sekolah
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dilibatkan untuk mencoba secara langsung
bagaimana sistem dioperasikan, mulai dari
proses login, approval data siswa, hingga
pengelolaan data siswa aktif. Simulasi ini juga
menjadi momen penting untuk mendapatkan
masukan dan memastikan bahwa pihak
pengguna memahami cara kerja sistem. Melalui
sesi ini, diperoleh umpan balik untuk
penyempurnaan kecil jika dibutuhkan, agar saat
implementasi akhir tidak ada kendala berarti
yang dapat menghambat penggunaan sistem.

Pada tahap akhir implementasi, source
code sistem beserta buku panduan penggunaan
diserahkan secara resmi kepada mitra sebagai
dokumentasi dan acuan penggunaan sistem ke
depan. Penyerahan ini dilakukan melalui sesi
penjelasan langsung kepada pihak sekolah, di
mana disampaikan cara pengoperasian sistem,
fungsi utama dari setiap fitur, serta bagaimana
prosedur yang harus dijalankan oleh admin atau
pengguna sistem. Buku panduan yang
diserahkan berfungsi sebagai referensi agar
pihak  sekolah  dapat mengelola dan
memanfaatkan sistem secara mandiri tanpa harus
bergantung pada pihak pengembang. Dengan
selesainya tahap ini, diharapkan sistem yang
dikembangkan dapat dioperasikan secara
optimal dan menjadi bagian dari upaya sekolah
dalam mendukung digitalisasi administrasi data
siswa.

Gambar 8 Dokumentasi Penyerahan
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Gambar 9 Buku Panduan

Gambar 10 Video Instalasi

Welcoma 1o MyPortsd

Gambar 11 Video Penggunaan Sistem

3. Kondisi Setelah Implementasi

Setelah  sistem  diimplementasikan,
SMAK Yos Sudarso Batam kini memiliki modul
backend yang mendukung pengelolaan data
siswa secara terpusat dan lebih efisien
dibandingkan sebelumnya. Sistem ini membantu
sekolah dalam mengurangi ketergantungan pada
proses manual yang rawan kesalahan dan
memakan waktu. Proses registrasi siswa yang
sebelumnya dilakukan secara konvensional kini
dapat dilaksanakan secara digital, dengan data
siswa langsung tercatat dalam sistem begitu
pendaftaran dilakukan. Alur persetujuan akun
siswa juga menjadi lebih jelas dan
terdokumentasi, sehingga pihak sekolah dapat
dengan mudah melacak status setiap pendaftaran
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yang masuk. Implementasi sistem ini sekaligus
memperkuat tata kelola data sekolah, dengan
data yang tersimpan lebih rapi dan mudah
diakses dalam satu sistem terintegrasi.

Pihak sekolah kini memiliki kemudahan
dalam mengelola data siswa melalui fitur-fitur
yang telah disediakan dalam sistem. Setiap akun
baru yang didaftarkan oleh siswa dapat ditinjau
terlebih dahulu, dengan pihak berwenang
memiliki pilihan untuk menyetujui atau menolak
pendaftaran tersebut sesuai dengan kebijakan
sekolah. Detail data siswa seperti identitas
pribadi, kontak, serta data orang tua dapat
diakses dengan mudah untuk keperluan
verifikasi sebelum akun disetujui. Tidak hanya
itu, sistem ini memungkinkan pihak berwenang
untuk mengelola status akademik siswa, seperti
melakukan proses promote bagi siswa yang naik
kelas atau demote bagi siswa yang tinggal kelas.
Seluruh aktivitas tersebut dapat dilakukan secara
sistematis dan terdokumentasi, sehingga
membantu pihak sekolah dalam menjaga
kualitas data serta mendukung kebutuhan
administrasi akademik secara lebih profesional.

Sementara itu, siswa yang akunnya telah
disetujui dapat memanfaatkan sistem ini untuk
memperbarui data diri secara mandiri sesuali
dengan kebutuhan, dengan tetap menjaga
batasan pada data tertentu yang tidak dapat
diubah, seperti NISN, kelas, dan email. Selain
itu, siswa diberikan akses untuk mengganti
password guna menjaga keamanan akun mereka
serta menambahkan foto profil sebagai
pelengkap data pribadi. Dengan keberadaan
sistem ini, proses pembaruan data tidak lagi
memerlukan alur manual yang panjang, dan
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga
keakuratan data mereka di sistem sekolah.
Secara Kkeseluruhan, sistem backend yang
dikembangkan  telah  mendukung upaya
digitalisasi administrasi di SMAK Yos Sudarso
Batam dan menjadi fondasi penting bagi sekolah
dalam memperkuat sistem informasi pendidikan
yang lebih modern dan efisien.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah berhasil menghasilkan sebuah modul
backend yang dirancang untuk mendukung
pengelolaan data siswa pada website MyPortal
SMAK Yos Sudarso Batam. Modul ini dibuat
sebagai solusi terhadap kebutuhan sekolah
dalam mengelola data siswa secara lebih efisien,
akurat, dan terdokumentasi. Sistem yang
dikembangkan mencakup berbagai fitur penting,
seperti registrasi akun siswa, login siswa dan
admin, persetujuan atau penolakan akun siswa
oleh admin, serta pengelolaan data siswa aktif
secara digital. Selain itu, sistem memberikan
keleluasaan kepada pihak sekolah untuk
mengelola status akademik siswa melalui fitur
promote dan demote, yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Setiap fitur dalam
modul ini dirancang agar dapat mendukung
proses administrasi sekolah yang lebih
terstruktur, sehingga dapat mengurangi risiko
kesalahan input data serta mempercepat proses
validasi dan pengelolaan data siswa. Modul ini
juga disiapkan agar dapat diintegrasikan lebih
lanjut dengan sistem informasi sekolah lainnya
apabila diperlukan di masa mendatang.

Seluruh proses perancangan,
pengembangan, implementasi, hingga
penyerahan sistem dilakukan dengan pendekatan
yang terstruktur menggunakan metode agile
scrum, sehingga pekerjaan dapat berjalan secara
bertahap, terukur, dan tetap responsif terhadap
kebutuhan mitra. Penyerahan sistem dilengkapi
dengan buku panduan sebagai acuan bagi pihak
sekolah dalam mengoperasikan sistem secara
mandiri. Sistem ini tidak hanya mempermudah
pihak sekolah dalam memproses data siswa
secara terpusat dan terdigitalisasi, tetapi juga
menjadi bagian dari upaya sekolah dalam
mendukung transformasi digital di lingkungan
pendidikan. Dengan keberhasilan kegiatan ini,
diharapkan sistem yang dikembangkan dapat
menjadi fondasi awal untuk pengembangan
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sistem informasi sekolah yang lebih luas dan
modern, sekaligus mendukung peningkatan
kualitas tata kelola administrasi pendidikan di
SMAK  Yos Sudarso Batam  secara
berkelanjutan.
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